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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur pengembangan media
pembelajaran berupa komik sejarah pada materi Sejarah Peristiwa Proklamasi
kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas X1 SMKN 1 Kota Jambi, dan mengetahui
respon siswa terhadap penerapan media pembelajaran berupa komik sejarah pada
materi Sejarah Peristiwa Proklamasi kemerdekaan Indonesia yang telah
dikembangkan. Model pengembangan pada penelitian ini adalah model ADDIE
yang terdiri dari lima tahapan yaitu Analisis (analisis kebutuhan, materi, dan
karakteristik siswa), Desain (membuat kerangka cerita, kerangka gambar,
mewarnai gambar menggunakan Adobe Photoshop CS6), Development
(Pengembangan) media komik, Implementasi media pembelajaran komik sejarah,
dan Evaluasi (revisi produk berdasarkan penilaian tim ahli dan uji responden di
lapangan). Data diperoleh dengan menggunakan angket. Teknik analisis data
dilakukan secara deskriptif dan penghitungan angket data dilakukan secara
kualitatif untuk validasi ahli dan kuantitatif untuk uji responden siswa SMK N 1
Kota Jambi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil validasi dari ahli materi
pembelajaran memperoleh skor sebanyak 53 dan persentasenya adalah 94,64%
dengan kategori 76-100% adalah sangat baik dan layak ujicoba. Hasil validasi dari
ahli media pembelajaran memperoleh skor sebanyak 57 dengan persentasenya
adalah 89,06% dengan kategori 76-100% adalah sangat baik dan layak ujicoba.
Sementara itu untuk respon siswa terhadap media pembelajaran yaitu dilakukan
pada ujicoba kelompok kecil, besar dan uji lapangan. Maka didapatlah hasil
penilaian ujicoba yaitu pada kelompok kecil dengan subjek ujicoba 5 responden
dan kelompok besar dengan subjek ujicoba 15 responden, memperoleh kategori
yang sangat baik yaitu 89,33% untuk persentase kelompok kecil, dan 92,88% untuk
kelompok besar. Lalu dilakukan uji lapangan pada 32 siswa kelas X1 AP2 untuk
melihat keefektifan media pembelajaran, dari hasil uji lapangan dapat diketahui
bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan yaitu sebanyak 45,39%. Jadi
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran ini layak dan efektif digunakan dan
mampu menambah variasi media pembelajaran, mampu menarik minat serta
motivasi siswa dalam mempelajari materi sejarah. Berdasarkan hasil penelitian ini
disarankan agar media pembelajaran ini dapat menjadi masukan bagi guru dalam
menambah variasi pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang diajarkan
sehingga dapat memberikan pengaruh dalam peningkatan hasil belajar siswa dan
sebagai pemacu motivasi belajar secara mandiri serta menarik minat dan motivasi
siswa dalam mempelajari materi sejarah.

Kata kunci:Media Pembelajaran, Media Komik, Sejarah Peristiwa Proklamasi
Kemerdekaan Indonesia.
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran mempunyai hubungan antara guru dan siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Siswa mengalami kesulitan dalam proses
pembelajaran membuat hasil tidak memuaskan. Hal ini menjadi hambatan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Tugas guru adalah menciptakan
proses pembelajaran yang menarik dan tidak bersifat monoton. Guru perlu
menciptakan sarana yang dapat membantu menyampaikan materi untuk tercapainya
tujuan pembelajaran dalam bentuk media. Seiring berjalannya waktu pendidikan
mengalami perubahan yang sangat pesat, sehingga guru perlu melakukan
pembaharuan dalam proses belajar dan mengajar.

Proses pembelajaran yang ada selama ini yaitu guru menyampaikan materi
dengan metode ceramah yang dibantu dengan Microsoft Power Point, tetapi ada
juga guru yang hanya menggunakan metode ceramah karena keterbatasan alat dan
media yang memadai. Ketersediaan media di sekolah yang kurang memadai
sebenarnya dapat disiasati dengan mengembangkan media jenis lainnya yang
sesuai. Seringnya guru menggunakan metode ceramah yang didukung dengan
penggunaan media powerpoint menyebabkan siswa cenderung bosan bahkan tidak
tertarik dalam menguasai materi pada mata pelajaran sejarah salah satunya materi
tentang Sejarah Peristiwa Proklamasi Kemerdekaan Indonesia.

Atas dasar permasalahan tersebutlah  peneliti tertarik  untuk
mengembangkan media pembelajaran komik karena peneliti menganggap peserta
didik lebih cenderung menyukai pembelajaran yang bermediakan gambar. Selain
itu media gambar seperti komik dianggap media yang sangat menyenangkan, media
komik juga dapat menambah minat siswa dalam belajar, memudahkan siswa dalam
memahami dan mengingat materi sejarah, menambah variasi penggunaan media
dalam proses pembelajaran, dan menimbulkan rasa senang serta merangsang
motivasi siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam berpikir.

Menurut Waluyanto (2005:51) komik sebagai media pembelajaran
merupakan alat yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran komik

merupakan sebuah buku yang berisikan cerita bergambar. Usia anak-anak dan
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remaja cenderung lebih menggemari membaca komik dari pada membaca buku-
buku mata pelajaran. Hal ini dikarenakan komik memiliki gambar yang menarik
dan berisikan cerita-cerita yang menarik. Komik sebagai media pembelajaran
merupakan alat yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Dalam
konteks ini pembelajaran menunjuk pada sebuah proses komunikasi antara siswa
dan sumber belajar (komik).

Alasan peneliti memilih materi Peristiwa Proklamasi kemerdekaan
Indonesia atas dasar pertimbangan peneliti, melihat dari materi yang lain materi
sejarah proklamasi kemerdekaan dianggap sangat sulit dipahami siswa, materi ini
juga memiliki keunikan yang dapat dilihat bahwa untuk pencapaian proklamasi
kemerdekaan memiliki banyak kausalitas sejarah yang kompleks yang
mengakibatkan siswa sulit memahami materi tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 1 Kota jambi karena peneliti
menganggap minat belajar siswa sangat rendah khususnya pada mata pelajaran
sejarah. Seperti yang kita tahu bahwa SMK adalah sekolah kejuruan yang memiliki
banyak jurusan. Oleh karena itu, siswa hanya memfokuskan proses pembelajaran
pada satu bidang jurusan yang dipilih dan siswa banyak memandang pelajaran
sejarah adalah pelajaran kedua setelah eksak. Selain itu berdasarkan hasil pencarian
literatur di media internet banyak ditemukan skripsi yang melakukan penelitian di
SMA, dan jarang sekali dilakukan di SMK terutama pada pengembangan media
khususnya materi sejarah.

Peneliti memilih kelas X1 sebagai subjek penelitian yakni berdasarkan hasil
observasi di SMKN 1 Kota Jambi, dari beberapa kelas X1 terlihat 1-10 orang yang
tidak tuntas dalam pembelajaran sejarah khususnya pada materi Sejarah Peristiwa
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Selain itu, materi proklamasi kemerdekaan
pada kurikulum 2013 dipelajari dikelas XI.

Untuk itu peneliti mencoba program lain yang diharapkan mampu membuat
pembelajaran lebih baik sehingga tercipta tujuan belajar yang diinginkan, maka
perlu dikembangkan media pembelajaran yang dapat memotivasi siswa, misalnya
dalam bentuk komik karena salah satu pengembangan media yang jarang
dikembangkan oleh guru sejarah adalah media komik.
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Berdasarkan uraian di atas maka perlu dikembangkan media komik untuk
mengatasi kesulitan siswa dalam mengingat dan memahami materi sejarah
khususnya pada materi peristiwa proklamasi Indonesia. Penelitian tersebut diberi
judul: “Pengembangan Media Pembelajaran Komik Sejarah Peristiwa Proklamasi
Kemerdekaan Indonesia Pada Kelas XI SMKN 1 Kota Jambi ”.

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini menggunakan beberapa teori sebagai acuan atau landasan
teori, teori yang dimaksud sebagai berikut: Menurut Arsyad (2014:3) media adalah
alat untuk menyampaikan dan menghantarkan pesan. Bila media adalah sumber
belajar, maka secara luas media dapat diartikan dengan manusia, benda ataupun
peristiwa yang memungkinkan anak didik memperolenh pengetahuan dan
keterampilan. Menurut Asyhar (2011:7) pembelajaran pada dasarnya merupakan
upaya membelajarkan pembelajar (anak, siswa, peserta didik). Proses pembelajaran
sesungguhnya merupakan suatu proses komunikasi. Menurut Rossi dan Breidle
(Wina Sanjaya, 2015: 204) mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah
seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan, seperti radio,
televisi, buku, koran,majalah,dan sebagainya. Alat-alat semacam radio dan televisi
kalau digunakan dan diprogram untuk pendidikan, maka merupakan media
pembelajaran. Namun demikian, media bukan hanya berupa alat atau bahan saja,
akan tetapi hal-hal lain yang memungkinkan siswa dapat memperoleh pengetahuan.

Menurut Khanifatul (2013:30) media pembelajaran memiliki peran yang
sangat penting sebagai salah satu komponen sistem pmebelajaran. Tanpa media
pembelajaran, proses pemebelajaran sebagai proses komunikasi tidak dapat
berlangsung secara maksimal hubungan komunikasi antara guru dan peserta didik
akan lebih baik dan efisien jika menggunakan media. Media pembelajaran
memerlukan peralatan untuk penyajiannya, tetapi yang paling penting adalah pesan
atau informasi yang dibawa oleh media tersebut. fungsi media dalam proses
pembelajaran sangat penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran terutama
membantu siswa belajar. Menurut Harsja (2014:84) Penyebab orang memilih media
antara lain adalah bermaksud merasa akrab dengan media tersebut, ingin memberi

gambaran dan penjelasan yang lebih konkret, dan merasa bahwa media dapat
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berbuat lebih dari yang bisa dilakukannya, misalnya untuk menarik minat atau
gairah blajar siswa. Jadi, dasar pertimbangan untuk memilih media sangatlah
sederhana, yaitu dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai.

Menurut Asyhar (2011: 81-82) Memilih media hendaknya dilakukan secara
cermat dan pertimbangan yang matang. Pertimbangan tersebut didasarkan atas
kriteria-kriteria tertentu yaitu jelas dan rapi, bersih dan menarik, cocok dengan
sasaran, relevan dengan topik yang diajarkan, sesuai dengan tujuan pembelajaran,
praktis, luwes, dan tahan, berkualitas baik, serta ukurannya sesuai dengan
lingkungan belajar. Menurut Asyhar (2011: 94) pengembangan media
pembelajaran sangat penting artinya untuk mengatasi kekurangan dan keterbatasan
persediaan media yang ada. Disamping itu, media dikembangkan sendiri oleh
guru/pendidik dapat menghindari ketidaktepatan (mismatch) karena dirancang
sesuai kebutuhan, potensi sumber daya, dan lingkungan masing masing. Menurut
Gagne (Daryanto, 2016:17), media diklasifikasikan menjadi tujuh kelompok, yaitu:
benda untuk didemonstrasikan, komunikasi lisan, media cetak, gambar diam,
gambar bergerak, film bersuara, dan mesin belajar. Menurut Toto Ruhimat,Dkk
(2016:162) Media visual adalah media yang dapat dilihat dengan menggunakan
indra penglihatan. Jenis media inilah yang sering digunakan oleh para guru untuk
membantu menyampaikan isi atau materi pelajaran. Media visual ini terdiri atas
media yang tidak dapat diproyeksikan (non- projected visuals), dan media yang
dapat di proyeksikan (projected visual). Media yang dapat diproyeksikan ini bisa
berupa gambar diam (still pictures) atau bergerak ( motion pictures). Menurut
Daryanto (2016: 146) Komik dapat didefinisikan sebagai bentuk kartun dan
termasuk media visual yang mengungkapkan karakter dan menerapkan suatu cerita
dalam urutan yang erat hubungannya dengan gambar yang dirancang untuk
memberikan hiburan kepada para pembaca. Pada awalnya komik diciptakan bukan
untuk kegiatan pembelajaran, namun untuk kepentingan hiburan semata. Menurut
Waluyanto (2005:51) dalam (Ambaryani: 2017) komik sebagai media
pembelajaran merupakan alat yang berfungsi untuk menyampaikan pesan
pembelajaran. Dalam konteks ini pembelajaran menunjuk pada sebuah proses
komunikasi antara siswa dan sumber belajar (komik). Adapun kelebihan dalam

komik yaitu dapat memotivasi siswa selama proses belajar mengajar, komik terdiri
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dari gambar-gambar yang merupakan media yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran, komik bersifat permanen, komik dapat membangkitkan minat
membaca dan mengarahkan siswa untuk disiplin membaca khususnya mereka yang

tidak suka membaca.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini tergolong penelitian pengembangan atau dalam bahasa inggris
disebut dengan Research And Development (R&D), dengan tujuan menghasilkan
sebuah produk berupa media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses
belajar mengajar di kelas maupun secara mandiri oleh peserta didik. Model
pengembangan pada penelitian ini adalah model ADDIE yang terdiri dari lima
tahapan yaitu (a) Analisis, yaitu kebutuhan untuk menentukan masalah dan solusi
yang tepat dan menentukan kompetensi siswa, (b) Desain, yaitu menentukan
kompetensi khusus dan metode dalam mendesign media, (c) Pengembangan, yaitu
memproduksi,(d) Implementasi, yaitu melaksanakan program pembelajaran dengan
menerapkan desain atau spesifikasi media yang telah dibuat/dirancang, (e)
Evaluasi, yaitu melakukan evaluasi program pembelajaran dan evaluasi hasil
belajar. Subjek uji coa dipakai yaitu uji kelompok kecil sebanyak 5 responden dan
uji kelompook besar sebanyak 15 responden. Instrumen pengumpulan data yaitu
angket dan soal tes objektif. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif dan
penghitungan angket data dilakukan secara kualitatif untuk validasi ahli dan
kuantitatif untuk uji responden siswa SMK N 1 Kota Jambi.

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN
Hasil dari pengembangan ini adalah sebuah produk media pembelajaran

komik yang telah melalui serangkaian validasi dan ujicoba produk yang didesain
menggunakan aplikasi Adobe Photoshop CS6 kemudian dikemas dalam bentuk
buku komik. Media pembelajaran komik ini berisikan materi tentang sejarah
peristiwa proklamasi kemerdekaan Indonesia.
1.  Hasil Pengembangan

Berdasarkan prosedur model pengembangan ADDIE maka hasil

pengembangan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1.1. Tahap Analisis

Pada tahap analisis secara garis besar dilakukan dengan mengumpulkan data
awal yang dibutuhkan untuk pengembangan media pembelajaran. Data yang
diperoleh dengan menganalisis kondisi yang sedang terjadi meliputi: analisis
kebutuhan, karakteristik siswa dan analisis materi. Pada tahap analisis peneliti
melihat kebutuhan dan kesesuaian kurikulum, Kl dan KD serta perkembangan
kognitif siswa di sekolah tersebut. hasil dari analisis yang telah dilakukan diketahui
bahwa siswa khususnya pada kelas X1 SMKN 1 Kota Jambi membutuhkan suatu
produk berupa media pembelajaran yang dapat menjadi sumber informasi belajar
guna membantu mereka agar dapat lebih memahami materi sejarah peristiwa
proklamasi kemerdekaan Indonesia. Sehingga dalam hal ini peneliti menawarkan
solusi berupa produk media pembelajaran komik sejarah peristiwa proklamasi

kemerdekaan Indonesia agar lebih memahami konsep materi tersebut.

1.2 Tahap Desain

Pada tahap pembuatan media komik ini memerlukan waktu selama kurang
lebih 1-2 bulan. Tahap-tahap desain produk pada penelitian ini sebagai berikut: (a)
Memilih bentuk komik, mencari sumber sejarah seperti buku sejarah, membuat
kerangka cerita, membuat naskah cerita, dan pembuatan ilustrasi, (b) Persiapan
bahan-bahan, seperti kertas, pensil dan penghapus serta bahan pendukung lainnya
yang digunakan untuk membuat komik, (c) Menentukan desain ilustrasi gambar,
(d) Membuat desain gambar dengan cara manual, () Meng-convert desain gambar
manual menjadi bentuk digital melalui program adope photoshop,(f) Peneliti
memilih balon kata yang diinginkan, setelah itu memasukkan skenario ke satu demi

satu sesuai dengan adegan yang ada di cerita dan seterusnya.
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1.3 Tahap Pengembangan
1.3.1 Hasil Validasi Ahli Materi

Setelah media pembelajaran selesai dibuat kemudian media tersebut
divalidasi oleh tim ahli materi mengisi angket yang terkait dengan beberapa aspek
penilaian yaitu, kesesuaian, kemudahan, kemenarikan, kesederhanaan, dan
keterpaduan penekanan. Penilaian dari ahli materi mengenai materi sejarah
peristiva proklamasi kemerdekaan Indonesia yang disajikan dalam media

pembelajaran ini terdapat komentar secara keseluruhan dikategorikan sangat baik
dengan skor 53 dengan Persentase = i—z X 100% = 94,64%

validator menyarankan agar materi pada media pembelajaran ini layak digunakan
sebagai media dan diujicobakan pada ujicoba kelompok kecil dan kelompok besar.
1.3.2 Hasil Validasi Ahli Media

Hasil validasi berupa saran dan perbaikan dengan aspek pertanyaan meliputi
tampilan tulisan, tampilan gambar, fungsi media dan manfaat media. Setelah ahli
melihat media pembelajaran selanjutnya ahli media menilai media pembelajaran
tersebut dengan menggunakan angket. Berdasarkan penilaian dari ahli media
mengenai media pembelajaran komik sejarah pada materi sejarah peristiwa
proklamasi kemerdekaan Indonesia mendapat komentar secara keseluruhan yaitu

sesuai dan pas akan tetapi harus diperbaiki dibeberapa aspek. Validasi yang
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dilakukan mendapat skor 57 Persentase = Z %X 100% = 89,06% dan dikategorikan

sangat baik.

Berdasarkan analisis data diatas dapat disimpulkan bahwa media komik
layak untuk digunakan digunakan sebagai media dan diujicobakan pada ujicoba
kelompok kecil.dan kelompok besar.

1.3.3 Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Diperoleh skor dari uji kelompok kecil sebanyak 268 dari subjek uji coba

sebanyak 5 orang atau responden. Maka persentase dari respon siswa adalah:

Persentase = % x 100% = 89,33%

Dari persentase jawaban tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran
komik Sejarah dikategorikan “sangat baik”. Karena termasuk dalam kategori 76%-
100%.

1.3.4 Hasil Ujicoba Kelompok Besar

Diperoleh skor dari uji kelompok besar sebanyak 793 dari subjek uji coba
sebanyak 15 orang atau responden. Maka persentase dari respon siswa adalah:
Persentase = % x 100% = 92,88%

Dari persentase jawaban tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran komik
Sejarah dikategorikan “sangat baik”. Karena termasuk dalam kategori 76%-100%.
1.4  Tahap Implementasi

1.4.1 Hasil Uji Lapangan

Pada uji lapangan dilakukan pengujian produk kepada siswa kelas XI AP 2
dengan jumlah subjek sebanyak 32 siswa. Uji lapangan bertujuan untuk melihat
keefektifan media yang dikembangkan dengan dinilai berdasarkan hasil belajar

siswa dengan cara memberikan pretest dan posttest kepada siswa. Berdasarkan hasil
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pretest dan postest untuk uji lapangan pada kelas X1 AP2 sebanyak 32 siswa, dapat
diketahui bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan yaitu sebanyak
45,39%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran komik
sejarah peristiwa proklamasi kemerdekaan Indonesia yang dikembangkan efektif

dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

1.5  Tahap Evaluasi

Tahap ini meliputi yaitu evaluasi desain, isi produk dan instrument
pengembangan. Evaluasi bertujuan untuk melihat sudah baik dan layak media yang
dikembangkan untuk diujicobakan atau digunakan sebagai media pembelajaran,
Berdasarkan proses tahapan dan hasil dari validasi dari tim ahli dilanjutkan dengan
uji coba produk dan uji lapangan yang dilalui, maka komik pada materi sejarah
peristiwa proklamasi kemerdekaan indonesia layak dan efektif digunakan sebagai
media pembelajaran.
2. Pembahasan

Pengembangan media pembelajaran komik sejarah peristiwa proklaasi
kemedekaan Indonesia ini pada siswa kelas X1 SMKN 1 Kota Jambi ini dilakukan
dengan menggunakan rancangan pengembangan model ADDIE yang terdiri dari
tahap Analysis (Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan),
Implementation (implementasi) dan evaluation (evaluasi).

Pada tahap analisis yang dilakukan peneliti adalah analisis kebutuhan,
analisis karakteristik siswa dan analisis materi. Adapun hasil dari tahap analisis
dapat dilihat pada sub bab 4.1.1 pada tahap analisis. Menurut Khoe Yao Tung,
(2017:59) Tahap analisis merupakan suatu proses mendefinisikan apa yang akan
dipelajari oleh peserta belajar, yaitu melakukan need assessment (analisis
kebutuhan), mengidentifikasi masalah (kebutuhan), dan melakukan analisis tugas

(task analysis). Pada tahap analisis peneliti melihat kebutuhan dan kesesuaian
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kurikulum, KI dan KD serta perkembangan kognitif siswa di sekolah tersebut. hasil
dari analisis yang telah dilakukan diketahui bahwa siswa khususnya pada kelas XI
SMKN 1 Kota Jambi membutuhkan suatu produk berupa media pembelajaran yang
dapat menjadi sumber informasi belajar guna membantu mereka agar dapat lebih
memahami materi sejarah peristiwa proklamasi kemerdekaan Indonesia. Sehingga
dalam hal ini peneliti menawarkan solusi berupa produk media pembelajaran komik
sejarah peristiwa proklamasi kemerdekaan Indonesia agar lebih memahami konsep
materi tersebut.

Pada tahap desain peneliti mendesain komik dengan mencari sumber
sejarah, membuat kerangka cerita, kerangka gambar, mewarnai gambar
menggunakan Adobe Photoshop CS6 kemudian menambahkan balon kata satu
persatu sesuai dengan kerangka cerita yang sudah disusun. Dalam suatu
pengembangan media pembelajaran, desain media dan materi merupakan suatu
yang sangat penting. Menurut Arsyad (2015) terdapat beberapa aspek yang harus
diperhatikan dari segi desain media yaitu kesederhanaan, keterpaduan,penekanan,
keseimbangan bentuk,dan warna. Sedangkan untuk materi kriteria yang baik dalam
pemilihan media adalah kemudahan dalam materi untuk dipelajari dan dipahami
(Arsyad, 2014:68). Dengan memperhatikan aspek-aspek tersebut diperoleh media
pembelajaran berupa komik yang mendapat nilai sangat baik dari validator dan
siswa. Setelah semuanya selesai maka dilakukan pengembangan.

Pada tahap pengembangan media yang telah dibuat di validasi oleh tim ahli
yaitu ahli materi dan ahli media untuk melihat apakah media yang peneliti
kembangkan layak atau tidak menjadi media pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
Yao Tung (2017:64) bahwa pada tahap pengembangan, penguji melakukan tinjauan
ulang terhadap produk yang didesain dan direvisi sesuai dengan saran perbaikan
sehingga dapat menghasilkan dan memvalidasi produk tersebut.

Dari hasil validasi tim ahli setelah revisi, maka perolehan hasil komentar
dan saran sudah sangat baik dan layak untuk diuji cobakan. Pengembangan media
komik sejarah peristiwa proklamasi kemerdekaan Indonesia dinilai baik dari aspek
tampilan, media, isi materi dan bahasa. Media komik ini juga memiliki manfaat

seperti dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar, dengan adanya komik
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pembelajaran dapat menjadi media mandiri yang menyenangkan bagi siswa, dan
membuat siswa lebih mudah memahami materi tersebut.

Media komik dengan materi sejarah peristiwa poklamasi kemerdekaan
Indonesia ini memiliki keunggulan komik yang dikembangkan menjadi media
pembelajaran lebih menarik untuk peserta didik, bukan hanya itu komik juga
menarik semangat siswa untuk membaca dan mengajari siswa untuk
menerjemahkan cerita dalam gambar bahkan seolah-olah siswa dihadapkan pada
konteks nyata sehingga muncul efek yang membekas pada siswa dan dapat
mengingat sesuatu lebih lama. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Waluyanto (2005:51) dalam (Ambaryani: 2017) komik sebagai media
pembelajaran merupakan alat untuk menyampaikan pesan pembelajaran.
Kelebihannya yaitu membangkitkan minat baca khusus mereka yang tidak suka
membaca, motivasi siswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran.

Dari hasil uji coba produk dapat diketahui bahwa media pembelajaran
komik sejarah peristiwa proklamasi kemerdekaan Indonesia dikategorikan sangat
baik, dapat dilihat pada tabel 4.3 dan tabel 4.4 yang telah disajikan. Dilihat dari
perolehan skor dan persentase dari ujicoba kelompok kecil dan kelompok besar
keduanya menunjukkan bahwa komik dengan materi sejarah peristiwa proklamasi
kemerdekaan indonesia terlihat mampu menambah variasi media pembelajaran dan
bisa menambah minat, motivasi dan pengetahuan siswa tentang materi sejarah
khususnya pada materi sejarah peristiwa proklamasi kemerdekaan indonesia. Dari
kedua tahap tersebut tidak dilakukan proses revisi karena tidak adanya kendala dan
masalah yang berarti yang mengharuskan dilakukannya revisi. Menurut Sugiono
(2011:426) revisi produk dilakukan apabila dalam pemakaian produk terdapat
kekurangan dan kelebihan.

Pada uji lapangan dilakukan pengujian produk pada siswa kelas XI AP2
dengan jumlah 32 siswa. Uji lapangan bertujuan untuk melihat keefektifan media
yang dikembangkan dengan dinilai berdasarkan hasil belajar. Menurut Widjajanti
(2008) Suatu produk dinyatakan efektif jika suatu produk tersebut memberikan
hasil sesuai dengan harapan. Hal ini sesuai hasil pada saat uji lapangan dengan
melihat dari hasil pretest dan postest, hasil belajar siswa mengalami peningkatan.

Menurut Asyhar (2011:41) proses pembelajaran akan efektif dan efisien jika
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menggunakan media pembelajaran, menggunakan media pembelajaran dapat
menjangkau peserta didik ditempat berbeda-beda. Dengan media durasi
pembelajaran juga bisa dikurangi. Selain itu, media pembelajaran dapat menambah
kemenarikan tampilan materi sehingga meningkatkan motivasi dan minat serta
mengambil perhatian peserta didik untuk fokus mengikuti materi yang disajikan,
sehingga diharapkan efektifitas belajar akan meningkat pula. Oleh karena itu
produk pengembangan media pembelajaran komik sejarah peristiwa proklamasi
kemerdekaan Indonesia dinyatakan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Bukti yang menunjang dari penelitian ini dapat dilihat dari beberapa
penelitian yang relevan diantaranya adalah penelitian yang dilakukan Beny
Iswandoyo (2016) yang mengembangkan media pembelajaran komik sejarah
berbasis perjuangan Raden Intab 1 untuk meningkatkan nilai-nilai nasionalisme
siswa di SMA Negeri Tanjung Raya dimana dari hasil penelitian tersebut diperoleh
bahwa pengembangan media tersebut efektif untuk meningkatkan prestasi dan

nilai-nilai nasionalisme.
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